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A. Latar Belakang Masalah
Pada jaman yang semakin maju seperti  sekarang ini banyak negara
berkembang  yang  sedang  melakukan  pembangunan  diberbagai  bidang.
Indonesia  merupakan  salah  satu  negara  yang  sedang  giat  melaksanakan
pembangunan  disegala  bidang.  Pembangunan  diberbagai  bidang  akan
memberikan  manfaat  bagi  kesejahteraan  rakyat,  namun  disisi  lain  akan
menimbulkan  efek  samping  yang  satu  diantaranya  adalah  limbah  yang
teridentifikasi  sebagai limbah bahan berbahaya dan beracun (limbah B3).
Disamping itu meningkatnya jumlah penduduk dan aktifitasnya yang akan
meningkatkan hasil limbah yang dihasilkan.
Berarti dengan meningkatnya hasil limbah yang dihasilkan, maka juga 
meningkatkan pencemaran lingkungan diberbagai daerah. Dalam rangka 
mencegah timbulnya pencemaran lingkungan dan bahaya yang diakibatkan-nya, 
maka muncul beberapa perusahaan pengelolaan limbah di kota-kota besar maupun
di daerah yang bekerja sama dengan perusahaan di kota besar. Menurut Peraturan 
Pemerintah No. 74 tahun 2001 dan No. 18 tahun 1999, Bahan Berbahaya dan 
Beracun (B3) dan limbah B3 adalah bahan atau limbah yang karena sifat, 
konsentrasi atau jumlahnya berbahaya bagi tenaga kerja dan dapat membahayakan
lingkungan. Upaya pengelolaan dan pengendalian limbah B3 harus dilakukan 
untuk mencegah dan mengendali-
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kan  dampak  lingkungan  yang  akan  muncul  sebagai  konsekuensi  atas
penggunaan bahan ini.  Perusahaan dalam beroperasi tidak hanya memikir-
kan  pencapaian  tujuannya  saja,  perusahaan  juga  perlu  memperhatikan
tenaga  kerja  mereka  yang  merupakan  salah  satu  faktor  pendorong
tercapainya tujuan perusahaan. Upaya untuk mendukung tercapainya tujuan
perusahaan  juga  harus  diimbangi  dengan  memberikan  perlindungan
terhadap  tenaga  kerja  salah  satunya  ialah  dengan  mengimplementasikan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3).
Sistem  manajemen  keselamatan  dan  kesehatan  kerja  di  indonesia
disebut  SMK3,  sedangkan  didunia  internasional  dikenal  dengan  OHSAS
18001. SMK3 merupakan sistem manajemen yang mengelola pengendalian
risiko terkaitan dengan kegiatan kerja agar dapat tercipta tempat kerja yang
aman, efisien, dan produktif. K3 merupakan hak asasi bagi seluruh tenaga
kerja  dan  syarat  bagi  perusahaan  untuk  meningkatkan  produktivitasnya
dalam beroperasi. Berdasarkan UU No. 23 Tahun 1992 tentang keselamatan,
khususnya pasal 23 dinyatakan bahwa keselamatan kerja diselenggarakan
untuk  mewujudkan  produktivitas  kerja  yang  optimal  yang  meliputi
pelayanan keselamatan kerja, pencegahan penyakit akibat kerja, dan syarat
kesehatan kerja.
Menurut Tarwaka (24:2008) ada beberapa faktor penyebab kecelakaan
kerja ialah, teknis, lingkungan dan manusia. Untuk mengurangi risiko ter-
jadinya kecelakaan kerja, maka perusahaan perlu memperhatikan beberapa
aspek ini dengan baik antara lain penggunaan alat  kerja yang benar,  tata
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letak mesin-mesin, kondisi dinding, lantai, langit-langit, ventilasi, pengatur-
an suhu ruangan serta implementasi  K3 yang ideal bagi perusahaan.Oleh
karena itu,  K3 perlu di terapkan dengan baik, dikembangkan dan ditingkat-
kan  dalam  semua  tingkatan  proses  pengelolaan  limbah  B3  dan  harus
mencangkup  seluruh  bagian  perusahaan.  Dengan  demikian,  maka
perusahaan akan mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja dan tidak
menganggu proses pengelolaan limbah B3.
PT.  Arah  Environmental  Indonesia  merupakan  perusahaan  yang
bergerak di bidang jasa yaitu, pengelolaan limbah B3. Perusahaan ini ber-
lokasikan di Menjing RT 002/005 Kayuapak, Polokarto,  Sukoharjo, Jawa
Tengah.Perusahaan  ini  merupakan  perusahaan  yang  berpotensi  memiliki
risiko kecelakaan kerja pada bidang pengelolaan limbah B3. Berdasarkan
data yang di peroleh peneliti dari perusahaan tersebut terdapat 4 kecelakaan
dalam  setahun. Beberapa  kecelakaan  diantaranya  adalah  terkena  jarum,
kecelakaan kendaraan dan lain-lain. Data kecelakaan yang peniliti dapatkan
hanya  berdasarkan  wawancara,  karena  perusahaan  ini  belum  melakukan
pencatatan atas kecelakaan yang terjadi.
Menurut  Tarwaka,  (2008:27)  menyatakan  keberhasilan  dalam  me-
realisasikan  usaha  kesehatan  kerja  akan  berdampak  positif  dalam
meningkatkan produktivitas perusahaan dan pendapatan serta kesejahteraan
tenaga kerja. Usaha ini hanya dapat berhasil jika semua pihak ikut terlibat
dengan  kesadaran  yang  penuh  tanggung  jawab.  Oleh  karena  itu  aspek
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ekonomi dan kesehatan kerja harus dapat   diperhitungkan secara cermat,
demi meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti  tertarik untuk mengambil
judul   penelitian “IMPLEMENTASI  KESELAMATAN  DAN
KESEHATAN  KERJA DI  BIDANG  PENGELOLAAN  LIMBAH B3
PADA PT. ARAH ENVIRONMENTAL INDONESIA”
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana  implementasi  K3  di  bagian  pengelolaan  limbah  B3
perusahaan PT. Arah Environmental Indonesia?
2. Bagaimana implementasi K3 yang ideal pada PT. Arah Environmental
Indonesia?
C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
penulis adalah sebagai berikut :
1. Untuk  mengetahui  implementasi  sistem  K3  di  bagian  pengelolaan
limbah B3 pada PT. Arah Environmental Indonesia.
2. Untuk  mengetahui  implementasi  K3  yang  ideal  pada  PT.  Arah
Environmental Indonesia.
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D. Manfaat
Dalam  pembuatan  laporan  ini  terdapat  banyak  manfaat  yang  bisa
diperoleh, baik itu manfaat teoritis dan manfaat praktis,
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat mengetahui implementasi  K3 secara langsung pada PT.
Arah Environmental Indonesia.
b. Dapat  mengetahui  implementasi  yang  ideal  pada  PT.  Arah
Environmental Indonesia.
c. Dapat menjadi tambahan referensi bagi mahasiswa yang mem-
pelajari tentang K3.
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian  yang  dilakukan  dapat  menjadi  masukan  bagi
perusahaan  pengelolaan  limbah  B3  PT.  Arah  Environmental
Indonesia  dalam mengimplementasikan  K3  dalam melindungi
karyawannya.
b. Perusahaan dapat melakukan evaluasi mengenai potensi bahaya
yang mungkin  timbul.
E. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif,  berdasarkan Anwar (2011:13)
merupakan desain  penelitian  yang disusun dalam rangka  memberi
gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari
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subjek  atau  objek  penelitian.  Penelitian  deskriptif  berfokus  pada
penjelasan  sistematis  tentang  fakta  yang  diperoleh  saat  penelitian
dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti memberikan sebuah gambaran
mengenai Implentasi kebijakan K3 yang ada di dalam perusahaan.
2. Objek Penelitian
Perusahaan  yang  menjadi  objek  penelitian  adalah  salah  satu
perusahaan yang bergerak di bidang jasa, yaitu perusahaan pengelola-
an limbah B3 pada PT. Arah Environmental Indonesia yang berlokasi-
kan di Menjing RT 002/005 Kayuapak, Polokarto, Sukoharjo.
3. Jenis Data dan Sumber Data
Jenis  dan  sumber  data  merupakan  faktor  vital  sebagai  bahan
pertimbangan dalam menentukan metode penelitian.  Menutut Anwar
(2011:16) jenis dan sumber data yang diperoleh adalah:
a. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber-
nya, berdasarkan pengamatan di perusahaan pengelolaan limbah
B3  pada  PT.  Arah  Environmental  Indonesia. Peneliti  tidak
menggunakan data primer.
b. Data sekunder
Data  sekunder  merupakan  data  yang  diperoleh  dari
perusahaan  yang  diteliti  dan  data  dari  luar  perusahaan  yang
berkaitan dengan perusahaan yang diteliti.
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Dalam penelitian ini data yang digunakan oleh peneliti adalah
data  sekunder,  seperti  sejarah  perusahaan,  data  kecelakaan  yang
pernah terjadi, struktur organisasi, job deskripsi organisasi perusaha-
an, dan lain-lain.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Peneliti  melakukan  pengamatan  secara  langsung  pada
objek penelitian untuk menemukan kasus yang akan diselesai-
kan dan data-data  yang dibutuhkan peneliti.  Dalam penelitian
ini,  peneliti  secara  langsung  melakukan  observasi  mengenai
implementasi  K3 pada bidang pengelolaaan limbah B3 di PT.
Arah Environmental Indonesia Polokarta.
b. Wawaancara
Peneliti  mengumpulkan  data  dengan  cara  berdialog
dengan responden untuk menanyakan  informasi-informasi yang
dibutuhkan  peneliti.  Dalam  penelitian  ini  peneliti  melakukan
wawancara  secara  langsung kepada manajer  dan  karyawan di
perusahaan.
c. Studi Pustaka
Metode untuk memperoleh informasi dengan melakukan
penelusuran  literatur  dan  teori-teori  yang  sudah  berkembang.
Dalam  penelitian  ini  peneliti  mempelajari  literatur  yang  ber-
kaitan degan K3.
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5. Metode Pembahasan
Metode  pembahasan yang digunaka oleh peneliti adalah metode
yang  dilakukan  dengan  mengunakan  metode  deskriptif.  Dalam
penelitian ini peneliti melakukan pengamatan mengenai implementasi
K3 di PT. Arah Environmental  Indonesia,  kemudian peneliti  meng-
identifikasi  masalah  yang  ada  di  perusahaan  khususnya  di  dalam
pengelolaan  limbah  B3. Pada  akhirnya  peneliti  menyampaikan
beberapa  hasil  analisis,  kesimpulan  dan  saran  yang  dapat  menjadi
bahan pertimbangan perusahaan.
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